BAB IV
ANALISIS AYAT-AYAT TENTANG LARANGAN

MENGANGKAT PEMIMPIN NON MUSLIM

Ayat Alquran yang biasa digunakan dalam menguatkan yang
memerintahkan kaum Muslimin dilarang untuk menjadikan non-Muslim menjadi
pemimpin mereka, salah satu ayat yang mereka ajukan adalah Surat al-Maidah

ayat 51. yaitu :
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil
mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golongan
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang

zalim.”
Di samping ayat tersebut, masih ada 5 ayat lagi yang sering digunakan
untuk menolak pemimpin non-Muslim, Yaitu Surat al-Maidah ayat 51 dan 57,
Surat at-Taubah ayat 12, Surat Ali-‘Imran ayat 28, dan Surat Al-Nisa’ ayat 144.
Ayat ini secara tegas melarang kaum Muslimin menjadikan non-Muslim menjadi

pemimpin mereka. Dalam ayat tersebut yang berbunyi “barangsiapa diantara
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* al-Quran, 5: 51.
®Tim Disbintalat, al-Quran dan onesia, cet. XVII, (Jakarta: Sari Agung,
2002), 117.
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kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya dia termasuk

sebagian mereka”.

Dari penjelasan ayat tersebut, dapat kemudian dipahami bahwa siapa saja
yang menjadikan non-Muslim pemimpin maka mereka digolongkan dengan
golongan non-Muslim, atau diancam sebagai orang yang keluar dari barisan
Muslimin. Secara umum ayat di atas memberi peringatan kepada kita agar tidak
menjadikan non-Muslim sebagai sahabat karib, apalagi mengangkat mereka
sebagai pemimpin Kita, baik dalam organisasi apa lagi sebagai pemimpin negara,
karena mereka itu hanya bermuka manis kepada kita, pada hal dalam hati mereka
membenci kita. Mereka ini senang kalau kita mendapat kesulitan, tetapi akan
timbul kedengkiannya kalau kita mendapat kesenangan sebagaimana diterangkan

dalam Surat ali-Imran ayat 120.

Ayat-ayat Alquran yang melarang menjadikan non-Muslim sebagai
pemimpin turun sebelum Fathu Makkah (kemenangan kota Makkah). Saat itu,
kaum musyrik berada pada puncak kebencian dan permusuhannya terhadap umat
Islam. Walaupun demikian, sewaktu Fathu Makkah, Rasulullah melupakan segala
kejahatan dan kekejaman yang pernah dialami di kota itu. Rasulullah tidak
melakukan balas dendam, bahkan yang dilakukan Rasulullah adalah memberikan
amnesti umum “s&kY & bersabda seraya ,kepadanya jahat begitu yang orang

semua kepada (kalian bebas).%

%®Mujar Ibnu Syarif, Presiden Non Muslim di Negara Mulim, 162.
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Ayat-ayat yang melarang umat Islam menjadikan pemimpin non-Muslim
juga harus dikaitkan dengan asbab al-nuzul nya. Beberapa versi riwayat tentang
asbab al-nuzul ayat-ayat yang melarang menjadikan non-Muslim sebagai
pemimpin, sebagaimana dikutip pada bab sebelumnya pada bagian asbab al-
nuzul, yaitu bahwa kesemuanya merupakan peristiwa-peristiwa (khusus) yang
melatar belakangi turunnya ayat-ayat yang melarang umat Islam memilih non-
Muslim sebagai pemimpinnya. Kesemua versi riwayat tentang asbab al-nuzul
ayat-ayat yang melarang hal tersebut, merujuk pada kesimpulan yang sama yaitu
umat Islam dilarang menjadikan non-Muslim sebagai pemimpin karena pada saat
itu (konteks historis ketika ayat-ayat tersebut diturunkan) non-Muslim memusuhi

dan atau memerangi Rasulullah dan kaum Mukmin.

Setelah dilakukan penelusuran mengenai turunnya kelima ayat larangan
menjadikan non-Muslim sebagai pemimpin, bahwa ayat-ayat ini turun di
Madinah, urutan dari kelima ayat-ayat tersebut (ayat-ayat larangan menjadikan
non Muslim sebagai pemimpin) adalah surah Ali Imran, kemudian surah al-Nisa’,

dilanjut dengan surah al-Maidah, dan yang terakhir surah al-Taubah.

Salah satu argumentasi mengenai tidak bolehnya umat Islam menjadikan
non-Muslim sebagai pemimpin adalah karena non Muslim tidak percaya terhadap
kebenaran (agama) yang dianut umat Islam, dan ketika berkuasa mereka bisa
bertindak sewenang-wenang terhadap umat Islam. Misalnya, mengusir umat Islam
dari tanah kelahirannya sebagaimana dulu non-Muslim pernah mengusir Nabi dari

Mekkah, hal ini berdasarkan Surat al-Mumtahanah ayat 1.
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Karena menjadikan mereka pemimpin itu merupakan wujud dari cinta
kasih umat Islam kepada non-Muslim dan bagi siapa yang melakukan ini, azab
yang besar akan menimpa mereka. Larangan menjadikan non-Muslim sebagai
pemimpin karena kegiatan mereka secara lahiriah bersahabat, menolong, dan
membela umat Islam. Adapun kerjasama dalam bidang yang menguntungkan
kedua belah pihak, khususnya masalah keduniaan, hal tersebut diperbolehkan.
Tetapi, kerjasama dalam bidang keduniaan yang menguntungkan itu pun

hendaknya memprioritaskan orang-orang yang beriman.
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